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ABSTRAK

Meli Kurnia Sari (NPM 11030084). Studi tentang Mitigasi Bencana Bnijir di

Nagari Bukit Siayah Lumpo kecamatanlV Jurai kabupaten Pesisir Slatan.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Geografi STKIP Sumatera Barat,
Padang, 208.

Penelitian inimembahas tentang studi mitigasi bencaaajib di Nagari
Bukit Siayah Lumpo kecamatan Brai kabupaten Pesisir Selatiihhat dari 1)
pengetahuan 2) dampak 3) upay@aya, tujuan penelitian ini secara umum adalah
untuk mendapatkan gambaran tentang pengetahuan masyarakat bukit siayah
Lumpo.dengan judul penelitiadtudi tentang Mitigasi Berama Banjir di Nagari
Bukit Siayah Lumpo kecamatan IV Jurai kabupaten Pesisir Selatan

Jenis penelitian ini menggunakan pendekadtaalitatif dengan memakai
metode studi kasus,dalam pemilihan informan, peneliti menggumakansive
sampling yaitu menetagan informan berdasarkan kriteria penelitian.
Mengumpulkan data dilaksanakan teknik wawancara. Analisis data yang
menggunakan analisis yang membuat penjelasan yang nantinya bisa memberikan
suatu penjelasan konkrit.

Dari hasil penelitian diketahui bahwsetama masyarakat Bukit Siayah
Lumpo tidak Tahu dengan istilah mitigasi bencana banjir, tetapi masyarakat Bukit
Siayah hanya tahu dengan langhkaihgkang ketika terjadi bencana banfiedua
Upaya yang dilakukan masyarakat Nagari Bukit Siayah Lumpo ketd@
sesudah banjir datang adalah lari ketempat yang tinggi dan aman, ketika banijir
telah surut masyarakat kembali kerumiedtjgaDampak yang sering di timbulkan
setelah banjir adalabanyaknya wabah penyakit yang di timbulkan oleh banijir,
masyarakat tidalisa beraktifitas seperti biasa karena masyarakat sibuk dengan
membersihkan rumah mereka, aradak tidak bisa pergi kesekolah karna lokal
dan kursi mereka dipenuhi dengan lumpur.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakamegara beriklim tropis yang basaltmufmid
tropic) dengan ciri mempunyai curah hujan tinggida musim penghujan.
Akibat dibeberapa tempat di musim penghujan terjadi bencana banijir yang
menimbulkan korban dan kerugian baik ngamaupun harta benda. Hampir
disetiap musim penghujan sering terjadi perigtiwencana banjir yang
muncul dimanamana, dengan lokasi dan tingkat kerusakan yadp

timbulkannya sangat beragam.

Bencana alam banjir dindonesia tampaknya dari tahun ketahun
memiliki kecenderungan meningkat, begitu juga bencana banijir setiap tahun
terjadi di seluruh penjuru tanah air. Kecendrungan meningkatnya bencana
banjir di Indonesia tidak hanya luasnya saja melkankerugian juga iku
bertambah pula. Jika dahulunya bencana banjir hanya meland&okata
besar di Indonesia, akan tetapi pada saat sekarang kepelosok tanah air. Lima
faktor penting penyebab banjir thdonesia yaitu : faktor penghujan, faktor
retensi DAS, faktor kesalahgrerencaaan pembangunan alur sungai, faktor
pendangkalan sungai dan fakicesalahan tata wilayah dan pembangunan
sarana dan prasarana (Hermon, 2012)

Hujan lebat merupakan salah satu faktor aktif yang menyebabkan

terjadinya banjir. Akibat hujan lebat se&but dapat menyebabkan air sungai



naik dan kemungkinan untuk terjadinya banijir, Selain hujan deras yang
terjadi secara lokal memang peran penting pula terhadap terjadinya banijir
genangan, terutama apabila terjadi pada daerah ledok flutual dan daratan
barjir yang secara kontiniu mempunyai kelembapan tanah tinggi. Oleh
karena itu, dengan terjadinya hujan tersebut air hujan dan langsung segera
menjadi aliran permukaan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya air hujan
yang meresap kedalam tanah. Pembangyenukiman da sarana dan
prasarana permukiman yang tidak mempertimbangkan keseimbangan dan
kemampuan lahan merupakan faktor yang mendorong terjadinya erosi dan
banjir.

Bencana banjir hampigetiap musim penghujan melandeddnesia.
Berdasarkan nilai kerugin dan frekuensi kejadian bencana banijir terlihat
adanya peningkatan yang cukup tinggi. Kejadian bencana banjir tersebut
sangat di pengaruhi oleh faktor alam berupa curah hujan yang di atas normal
dan adanya pasang naik dan pasang surut airdias@mpirg itu faktor ulah
manusia juga berperan penting sepertiggenaan lahan yang tidak tepat,
pembuangan sampah ke dalam supgambangunan pemukiman di daerah

daratan banjir dan sebagainya.

Nagari Bukit Siayah Lump Kecamatan IV Jurai Kabupateredtsir
Seldan adalah nagari yang mendapatkan curah hujan yang tinggi. Banijir yang
terjadi di daerah ini tergolong sangat sering, bahkan dengan itensitas hujan

yang kecil. Dalan satu tahun masyarakat yang bertepat tinggal disana,



mengalami bajir lebih dari lima kalj tidak hanya permukiman yang

mengalami banijir tetapi akses jalan masyarakat juga di genangi oleh banijir.

Berdasarkan obseasi awal (Masyarakayang bertepat tinggal di
Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir
Sel at an) 0 O0l&attselama dua ygam,adaerah kami selalu dilanda
banjir. Apalagi hujan itu lebih dari dua jam. Banijir seperti ini telah melanda

kawasan kami semenjak dahulu.

Banyaknya kejadian bencana alam dalam sepuluh tahun terakhir ini
yang melanda Negara Indonesiagmadikan bencana sebagai topik yang
sering dibahaglan harus segera diatasi dagetisaikan, termasuk adanya
upayaupaya memasukkan bencana dan kebencanaan dalam kurikulum pada
tingkat PendidikanDasar,Menengah maupun @erguruanTinggi (Hermon,

2012)

Tindakan yang dilakukannya tersebut disebut dengan tindakan
Mitigasi Bencana. Mitigasbencana tersebut di popltan pada tahun 2010
yang di kaitkan dengan penanganan bencana yang terjadi di berbagai
kepulauanindonesia di mulai dari bencana banjir, iangadai, kebakaran,
sampai meletusnya gunung merapi yang banyak menimbulkan korban jiwa
serta material, maksud umum dari mitigasi tersebut dapat di artikan sebagai
upaya atau tindakan yang di lakukasang di temukan dariedenisi berikut,
Mitigasi bencaa mer upakan i Serangkai an upay
bencana  baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan

peningkatan kemampna menghadapi a(hHerraom20h023).e nc an a .



Berdasarkarkepada latar belakangasalahdi atas penulis tertarik
untuk mdihat, mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang mitigasi dan
menuangkanya kedalam sebuah skripsi yang di beri jo8tdi Tentang
Mitigasi Bencana Banijir diNagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan |V

Jurai Kabupaten Pesisir Selatano.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalamg telah di kemukakan diatas
maka yang menjadi penelitian ini adaBthdi Tentang Mitigasi Bencana
Banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan Ma Kabupaten Pesisir
Selata
C. Pertanyaan Penelitian

1. BagaimanaPengetdauan masyarakat terhadap bencana banjdi
Nagari Bukit Siayah Lumpo &amatanlV Jurai KabupaterPesisir
Selatan?

2. Bagaimana Bmpak banjir bagi masyarakat Nagari Bukit Siayah
Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupat®esisirSelatan?

3. BagaimanaUpaya-upaya magarakat meangubngi bencana banjir
yang dilakukan di masyarakati Nagari Bukit Siayah umpo
Kecamatan IV Jurai Kabupat@esisirSelatan?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah yang telah di kemukakan di atas maka

tujuan penelitiaruntuk mengetahiwan menganalisa data tentang:



1. Pengetahan masyarakat terhadapeihcana banjir di Nagari Bukit
Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupat@asisirSelatan.
2. Dampak banjir di Nagari Bukit Siayah wmpo Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisireékatan
3. Upayaupaya masyarakat memgguangi bencanabanjir di Nagari
Bukit Siayah lumpo Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisla®an
E. Manfaat Penelitian
BerdasarkatujuanPenelitian yangelah dikemukan maka penelitian
ini di manfaatkamuntuk :
1. Sebagai yarat bagi penulisuntuk menyelesaikan dan mendapatkan
gelar S1(Strata ) di STKIP PGRI Sumatera Ba@adang.
2. Untuk upaya peningkatkan pgetahuammasyarakat terhadap mitigasi
tentang bencana banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV
Jurai Kabupaten Pesisielatan
3. Untuk memmbah wawasan dan pengetahuapenulis tentang
bagaimana upaya peningkataengetahuammasyarakat Nagari Bukit
Siayah kecamé#an 1V jurai Kabupaten Pesisielatan
4. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang mitigasi bencana banijir

bagi penulis kbsusiya serta bagi pembaca pada umymn



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teoritis
1. Pengetahuan

Pengéahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelahgora
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertesgirmmeraan terjadi
melalui pasa inderamanusa, yakni indera penglihatan , pendengaran,
penciumanysasa, dn raba. Sebagian besar pelahuan manusia diperoleh
dari mata dan teling@Notoatmodjo 2003: 130).

Jalaluddin (2014: 85) menjelaskan manusia makhluk berfikir yang
selalu ingin tahu tentey seseatu. Rasa ngin tahu mendorong manusua
mengemukakan pertanyaan. Bertanya tentang dirinya, linglungan dan
sekelilingnya.

1) Tahu know)

diartikan sebagai mengingat sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya,
yang termasuk kedalam tingkat ini adalah menrafirggmbali(ricall) suatu
yang spesifik dari seluruh bahan yang akan dipelajari atau rangsangan yang
telah diterima. Tahu merupakan pengetahuan yang paling rendah. Untuk
mengetahui, seorang tahu tentang apa yang dipelajari adalah dengan
menyebutkan, mendafisikan, menyatakan dan sebagainya.

2) Memahami(komprehension
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menyelesaikan

secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan



materi tersebut secara benar, orang yang salah pahaadapriobjek atau
materi harus dapat menjelaskan, contotenyimpulkan meramalkan dan
sebagainya terhadap objekng dipelajar

3) Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai sebagian kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari pada sitdan kondisi real
(sebenarnya). Aplikasi dapat diartikan sebagai aplikasi atau menggunakan
hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi
yang lain.

4) Analisis (Analysis)

Analisis adadh suatu kemampuan menjabarkan materi atetus
objek kedalam komponekomponen, tetapi masih didalam suatu organisasi
satu sama la. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari cara seseorang
dapat menggambarkan, membedakan, memisahkanmeéagelompokkan
suatu objek.

5) Sintesig(Sinthesis)

Sistesismenunjukan pada suatu kemampuan untuketakkan
atau menghubungkan bagibagian didalam suatu bentuk keselurulgang
baru. Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun foriyautgsada
yaitu menyusun, merencana, daenyesuaikan terhagdaeori dari rumusan

rumusan yang telah ada.



6) Evamateri atau objekluasi(evalttion)

Evaluasi iniberkaitan dengan kemampuan untuk melakykstifikasi

atau penelitian terhadap suatu materi atau objek, penifzaderi atau objek,

penilaianpenilaian itu didasadn pada suatu kriterigang ditentukan sendiri,

atau menggunakan Kkriteriaiteria yang telahada (Notoatmodjo, 2003:

1330).

Dengan adanya pada manusia maka ia akan dikatakan mempunyai

ilmu yang merupkan aktifitas manusia yang mengkaji berbagai hal, éark

diri manusia maupun di luar réalk dirinya. Pengetahuan tersebut dapat

dilihat berdasarkan jenisnya sebagai berikut ;

1.

Pengetahuan langsung imfediate) merupakan pengetahuan
langsung hadir dalam jiwa tanpa melalui proses penafsiran dan
pikiran. Umunya dibayagkan kita mengetahui sesuatu itu
sebagaimana adanya.

Pengetahuan tidak langsungnddiated) merupakan hasil dari
pengaruh interpstasi dan proses berfikir serta pengalaman
pengalaman yang lalu. Apa yang kita ketahui dari bértala
eksternal bayak berhubungan dengan penafsiran dan pencemaran
pikiran kita.

Pengetahuan imdawi (perspectual) merupakan sesuatu yang
dicapai dan diraih melalui dalam pikiran melalui erad penglihatan

yang akan membentuk pengetahuan kita.



4. Pengetahuan konseptual mgaman suatu pikiran atau konsepsi
konsepsi yang berhubungan dengan alam eksternal.

Kata masyarakat (social) maupsouciety(masyarakat) di ambil dari
bahasa latin berarti teman atau kawan. Arti tersebut menekankan pertemanan
dan persahabatan yang kuahat ini masyarakat dapat sebagai omaramg
yang memiliki fungsi bersama dalam sebuah perkumpdildnar aparatur
Negara ( atau | ebih sering di Iatebut
berdiri, dengan cara yaridhas sebagai sebuah usaha kenyakadektif atas
individu-individu yang berada di dalamnya.

Masyarakat adalah makiidusosial, manusia tidak dapat hidup
sendiri dan mengabaikan keterlibatannya dengan kepentingan pergaulan
antara sesamanya dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hubungam manusi
dengan masyarakat lingkungannya dan sebaliknya masyarakat pun dapat
memberi pada manusia sebagai warganya. Oleh karena itu, dalam pandangan
Islam masyarakat memiliki karaktstik tertentu. Menurut Lintordalam
Arifin (2014:43) mengemukakan bahwa masjat adalah setiap kelompok
manusia yang hidup bersama dan bekerja sama mengorganisasikan dirinya
sebagai satu kesatuan sosial dengan i{mgttes tetentu. Menurut M.J.
Herskovitsdalam Arifin (2014: 43) masyarakat adalah kelompok individu
yang terorganisakan dengan mengikuti pola hidup tertentu. MebuJ.L
Gillin dan J.P Gillindalam Arifin ( 2014:43) mengatakan bahwa masyarakat
adalah kelompok manusia dan mempuyai kebiasaan , tradisi, sikap, dan

perasaan yang sama dengan motivasi kesatuan.
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Menurut Sekantodalam Haryono(1981: 54) masyarakat adalah
orang yang hidup bersama yang mieasilkan kebudayaan. Menurut Widjaya
dalam Haryono(1986: 9) masyarakat adalah sekelompok orang yang
mempunyai identitas tertentu, dapat dibedakan dengan kelompok lain dan
hidup diam dalam wilayah atau daerah tertentu secara tersendiri.

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa yang di maksud
dengan masyarakat itu adalah suatu kelompok manusia yang telah cukup
lama hidup dan bekerja sama, saling berinteraksi yaaly teemiliki tatanan
kehidupan. Normaorma adat istiadat yang sasema ditaati dalam
lingkungan.Masyarakat juga merupakan kelompok atau kolektifitas manusia
yang melakukan antar hubungan, sedikit banyak bersifat kekal, berlandaskan
perhatian dan tujuanbersama, serta telah melakukan jalinan secara
berkesinambungan dalam waktu yang relatif lama.

2. Bencana Banijir
Banjir adalah aliran air di permukaan tanah yang relatif tinggi dan
tidak dapat ditampung oleh salurgdrainasg atau sungai,sehingga
melimpah le kanan dan kiri serta menimbulkan genangan/aliran dalam
jumlah yang melebihi normal dan mengakibatkan kerugian pada manusia
Banjir yang terjadi disebabkan oleh hujan yang deras dan terjadi terus
menerus. Pernyataan tersebut tidak sepenuhnya keliru keslahaterjadi
perubahan iklim global dilndonesia, salah satu dampaknya adalah ketidak
teraturan musim yang ditandai oleh fenomena Elnino (musim kering

berkepanjangan) dan Lanina yaitu hujan yang turun terus menerus.
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Bencana disastej merupakan fenomenayang terjadi karena
komponerkomponen pemicutrigger), ancaman hazard, dan kerentanan
(vulnerability) bekerja bersama secara sistematis, sehingga menyebabkan
terjadinya risiko (isk) pada komunitas (BNPB, 20050).

Makna bencana menurut UU No. 24 Tah2007 adalah peristiwa
atau rangkaian peristiwva yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat, yang disebabkan baik oleh faktor alam dan atau
faktor non alam maupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusiakerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis.

Indonesia merupakan salah sdilegara dengan tingkat karawanan
terhadap Berbagai ancaman bencana alam. Bencana alam btamiah
longsor dan degradakihan memiliki frekuensi kejadiaragg sangat tinggi
di Indonesia. posisi geografis didonesia daerah tropis terletak diantara dua
benua dan dua samudera menjadikadonesia memiliki sistem cuaca dan
iklim kontinental maritim yang khas. Meskipyoola iklim terjadi pergiliran
teratur seerti bergantiannya musim hujan dan muskamarau, jika
gangguan tropis sering terjadi cuaca ekstrim yang dapat meemjadinya
bencana alam (Hermon 2012).

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana, siklus
penanggulangan bencana nga perlu dilakukan secara utuh. Upaya
pencegahan pfteventio) terhadap munculnya dampak adalah perlakuan

utama. Untuk mencegah banjir maka perlu mendorong usaha masyarakat
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membuat sumur resapan, dan sebaliknya mencegah penebangan. Agar tidak
terjadi jebolnya tanggul, makaepu disusun ave proceduredan kontrol
terhadap kepatuhan perlakuan. Walaupun pencegahan sudah dilakukan,
sementara peluang adanya kejadian masih ada, maka perlu dilakukan upaya
upaya mitigasiritigation), yaitu upayaupaya untuk meminimalkan dampak
yangditimbulkan oleh bencana.
3. Dampak Banijir Bagi Masyarakat

Berikut adalah dampak akibat banfirenurut UNESCQantara lain
dampak fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan:

1. Dampak fisik adalah kerusakan pada sasarana umum, kantor
kantor pelayanan publik yamtisebabkan oleh banijir.

2. Dampak sosial mencakup kematian, risiko kesehatan, trauma mental,
menurunnya perekonomian, terganggunya kegiatan pendidikan (anak
anak tidak dapat pergi ke sekolah), terganggunya aktivitas kantor
pelayanan publik, kekurangan makananergi, air , dan kebutuhan
kebutuhan dasar lainnya.

3. Dampak ekonomi mencakup kehilangan materi, gangguan kegiatan
ekonomi (orang tidak dapat pergi kerja, terlambat bekerja, atau
transportasi komoditas terhambat,dan-lain).

4. Dampak lingkungan mencagitpencemaran air (oleh bahan pencemar
yang dibawa oleh banjir) atau tumbuhan disekitar sungai yang rusak

akibat terbawa banijir.
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Ada 2 bentuk mitigasi, yaitu mitigasi struktural berupa pembuatan
infrastruktur pendorong minimalisasi dampak, serta mitigasi struktural
berupa penyusuan peratwp@raturan, pengelolaan tata ruang dan pelatihan.
Usahausaha di atas perlu didukung dengan upaya kesiap siagaan
(preparednegs yaitu melakukan upaya untuk mengantisipasi bencana,
melalui pengorganisasian langkiingkah yang tepat, efektif dan siap siaga.
Misalnya: penyiapan sarana komunikasi, pos komando dan penyiapan lokasi
evakuasiDi dalam usaha kesiagpagaan ini juga dilakukan penguatan sistem
peringatan dini garlywarning systein yaitu upaya untuk memberikdanda
peringatan bahwa bencana kemungkinan akan segera terjadi. Upaya ini
misalnya dengan membuat perangkat yang akan menginformasikan ke
masyarakat apabilarjadi kenaikan kandungan unsyaing tidak diinginkan
di sungai atau sumur di sekitar sumberasmnan.

4. Mitigasi Banjir

Indonesia merupakan negara yang akan rawan bencana banjir, karena
secara geologis, terletak diantara lempeng Asia, pasifik dan Asutralia. Secara
geografis berupaegara kepulauan damegara maritim secara demografis
negaranya banyaklan menyebar secara tidak merata, secara sosiologis
multietnis dan multikultur. secara pedagogis banyak penduduk yang masih
rendah pendidikannya dan secara ekonomis masih banyak yang terbelakang

Bencana alam banjir dindonesia tampaknya dari tahun ketahu
memiliki kecenderungan meningkat, begitu juga bencana banjir setiap tahun

terjadi di seluruh penjuru tanah air. Kecendrungan meningkatnya bencana
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banjir di Indonesia tidak hanya luasnya saja mekankerugian juga ikut
bertambah pula. Jika dahulunya bana banjir haya melanda kot&ota
besar di mdonesia, akan tetapi pada saakarang kepelosok tanah air
(Hermor) 2012: 40

Menurut Paimindalam Hermon(2012: 36) Mitigasi bencana banjir
merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencanaliaekijir,
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana banjir

Mitigasi didefinisikan sebagai upaya yang ditujukan untuk
mengurangi dampak dari bencana, Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk
mengurangi ri&ko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.
(UU No 24 Tahun 2007, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 9) (PP No 21

Tahun 2008, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 6)

a) Langkah-Langkah yang dilakukan dalam Mitigasi BencanaBanjir
Menurut pedoman umum Mitigasi Bencana Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 33 Tahun 2006 tanggal 18 oktober 20@&igkahklangkah
yang dilakukan dalam mitigasi bencawemnijir secara lebih rincidalamupaya
pengirangan bencana bangintara lain:
a. Pengawasan penggunaan lahan dan perencanaan lokasi untuk
menempatkan fasilitas vital yang rentan terhadap banjir pada

daerah yang aman.
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. Penyesuaian desain bangunan di daerah banjir harus tahan terhadap
banjir dan dibubertingkat.

. Pembangunan infrastruktur harus kedap air.

. Pembangunan tembok penahan dan tanggul disepasjargsi,
tembok laut sepanjang pantai yang rawan batiai tsunami akan
sangat membantu untuk mengurabencana banjir.

. Pengaturan kecepatan alirain permukaan dan daerlblu sangat
membantu mengurangi terjadinya benchaajir. Beberapa upaya
yang perlu dilakukan untukengatur kecepatan air masuk kedalam
sistem pengalirandiantaranya adalah dengan pembangunan
bendunganwaduk, reboisasi dan pematgunan sistem peresapan.
Pengerukan sungai, pembuatan sudetan sungai baik secara saluran
terbuka maupun dengan pipa atau terowongan dapat membantu
mengurangi resiko banijir.

. Pembuatan tembok penahan dan tembok pemecah ombak untuk
mengurangi energi ombakkf terjadi badai atau tsunami untuk
daerah pantai.

. Memperhatikan karakteristik geografi pantai dan bangunan
pemecah gelombang untbiaerahTeluk.

Pembersihan sedimen.

Pembangunan pembuatan saluran drainase.

. Peningkatan kewaspadaan di daerah dataran banjir.
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I. Desain bangunan rumah tahan banjir (material tahan air, fondasi
kuat).

m. Pelatihan pertanian yang sesuai dengan kondisi daerah banijir.

n. Meningkatkan kewaspadaan terhadap penggundulan hutan.

0. Pelatihan tentang kewaspadaan banjir septatsiapan evakuasi
ben@na banjir seperti perahu dalatalatpenyelamatan lainnya.
Berikut ini ada beberapa pringguinsip untuk melakukan mitigasi

bencana banjir secara aktif BNPB, 2008 (dalam hermon 2@)2:
1. Menahan air sebesar mungkin di hulu dengan membuat waduk dan
konservasi tanah dan air.
2. Meresapkan air hujan sebanyak mungkin ke dalam tanah dengan sumur
resapan dan menyediakan daerah terbuka hijau.
3. Mengendalikan air di bangian tengah dengan menyimpan sementara di
daerah retensi
4. Mengalirkan air secepatnya ke muarauate laut dengan menjaga
kapasitas wadah air.
5. Mengamankan penduduk, prasarana vital, ldata benda.
b) Tahap-Tahap Mitigasi aktif Bencana Banjir
1) Tahap sebelum terjadi bencana banijir
Kegiatan yang dilakukan adalah meningkatkan kesiagaan
menghadapi ancamdmahaya banjir meliputi:
a. Penebarluasan peraturan perundandangan atau informasi

informasi yang berkaitan dengan masalah banijir.
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. Pemantauan lokasbkasi rawan (kritis) secara terus menerus.

. Optimasi pengoperasian prasarana dan sarana pengendali banjir
. Penyebarluasan informasi daerah rawan banjir, bahaya, dan
tindakan yang harus diambil oleh masyarakat yang tinggal di
daerah rawan bencana.

. Peringatan kesiapsiagaan organisasi dan manajemen daya yang
diperlukan dan berorrientasi kepada pemotivasian individu
dalam masyakat setempat agar selalu siap sedia
mengendalikan bahaya banijir

. Persiapan evakuasi ke lokasi lebih aman.

. Penyedian peralatan ber@diackho, excavator, truk, buldozer,
dan lainlain.

. Penyedian bahabahanbanjiran untuk keadaan darurat, séiper
karung plastik, bronjong kawat, @ dan materiahaterial
pengisinya (pasir, batu, dan ldain), dan disediakan pada

lokastlokasi yang diprkirakan rawan berana banjir.

i. Penyapan peralatan dan perlengkapan evaluasi, seppded

boatperahu lampungdan lairlain.

j. Perencanaan rute pengirim maikr penanggulangan pada

tempattempat kritis.
. Perencanaan program penyelamat dan pertolongaad&ep
masyarakat.

. Perencanaan rute pengiriman logistik kepada masyarakat.
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m.Perencanaan jenis dan jumlah bahan geEtalatan banjiran.

c) Penyiapan Srana dan Prasarana Rendukung Serta Sumber daya

Manusia

2) Tahap saat terjadi bencna banijir

Kegiatan yang dilakukan adalah:

a.

b.

h.

Penyelanggaraan piket banijir di setiap posko

Pengoperasian sistem peringatan banijir

. Pemantauartinggi muka air dan debit air pada setap titik

pengamatan.

. Melaporkan hasil pemantauan pada saat mencapai tingkat siaga

kepda instasi terkait, untuk kemudian diinformasikan kepada
masyarakat sesuai dengan Standar Prosedur Operasional Banjir

(SPOB).

. Predilsi bencana banijir.

Informasi dan pelaporan, dapat menggunakan radio komunikasi

ben@na banijir.

. Pemberitaan banjir dengan sirine, kentongan dan sarana sejenis

lainnya dari masingnasing pos pengamatan berdasarkan
informasi dari posko banijir.
Evaluasi pendduk sesuai dengan prosedur.

Memberikan bantuan kepada penduduk.

3). Tahap setelah terjadinya banjir

Kegiatan yang dilakukan adalah;
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a. Pemulihan kembali perukaan penduduk, prasaraa umum,
bangunan pengendali banjir, dan {am.
b. Pengembalian penduduk lepat semula.

c. Pengamatamendataan kerugian, dan kerusakan banijir.
Manajemen bencana banjir meut Twigg (2004) terdiri dari3
komponenyaitu mitigasi, kesiapsiagaan, dan pencegahan. Ketiga komponen

tersebudijelaskan sebagai berikut:

(1) Mitigasi adalah hathal yang dilakukan untuk mengurangi resiko
bencanabaik struktural (pembangunansik bangunan) maupun non
struktural (pendidikan dan pelatihan terkait bencana dan kebijakan
penggunaatahan). Dalam UU No. 27 tahun 2007, mitigasi bencana di
wilayah peisirdi arti kan sebagai: AUpaya
bencana baik secas#ruktur atau fisik melalui pembangunan fisik alami
dan/atau buatanmaupun non struktural atau non fisik melalui
peningkatan kemampuamenghadapi ancaman bencana di wilayah
pesisirdan pulatpulauk e c i | . 0

(2) Kesiapsiagaan adalah langkaimgkah yang diambil sebelum bencana
terjadi seperti prakiraan, peringatan dini, dan tanggap pada bencana.
(3) Pencegahan adalah aktivitas yang dilakukan untuk mencegah
terjadinyabencana.
Dari beberapa dmisi diatas dapat di simpulkan bahawa Mitigasi

adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya

unt
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bencana banjir baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana
B. Penelitian yang Relevan

Dibawah ini dikemukakan beberapa hasil penelitiadistang relevan
dengan penelitian ini antara lain;

Harry, ( 201 0) d e n ¢Sad penahamaMasyarakat Tentang
Mitigasi Bencana di Nagari Balah Aia Kecamatan VII Koto Sungai Sariak
Kabupaten Ré&a n g Pari aman i . Di mana penel it
tentangpemahaman masyarakat tentang mitigasi bencana banjartgah
langkah apa yang cocok untuk dilakukan katbanjir datang dan dari mana
masyarakamendaptkan informasi tentang mitigagdengan penelitiannya

bahwa masyarakati Nagari Bukit Siayah Lump&ecamatan VI Jurai
banyak yang belum paham tentang mitigasi bencana banijir.

Ratna dewita, ( 200 7)) dengan judul AStudi p €
Tentang Mitigasi Bencana banjir Bandang di Nagari amgélecamatan
Sumpur Bengadru basil. penelitian masikurangnya pemahaman
masyarakatentang mitigasi bencana banjir di Kecamatan Sumpur Kudus.

Sri firdayanti, ( 2014) dengan judul Stuenyebab Terjadinya Banjir Di
Kawasan Pemukiman Kelurahan Sungapii Kecamatan KuranjKota

Padang.
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C. Kerangka Berfikir
Mitigasi bencana merupakan rahasia umum yang harus diketahdi dan
pahami oleh masyarakat umum, karena mitigasi merupakan tindakan
langsung dalam menghadapi bencana yang dapat datang sexsikiy
berkaitan dengan itu pemahaman mitigasi perlu sekali di miliki masyarakat
yang berada di wilayah rawan bencana. Dari fokus masalah yang telah di

kemukaka diatas diperoleh kerangka biippenelitian sebagai berikut:

Studitentang mitigasi
Banjir

Pengetahuan Dampak Mitigasi banjir
masyarakat banijir bagi
masyarakat

Gambar.ll .1 Kerangka Berfikir



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasaran jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan sistem
berusaha mengungkapkan bagaimana pemahaman masyarakat tentang
mitigasi bencana banjili Nagari Bukit Siayah Lumpo Keaaatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan.

Menurut Denzin dan ibcoln (2009: 2) menguraikan penelitian
kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode yang
mencakup pendekatan interpretén naturalistik terhadaplgek kajiannya.

Sedangkan memut strauss dan corbin (2004) menulis istilah
kualitatifnya di maksud sebagai jenis penelitian yang terteluiannya
tidak diperoleh melalui proseduisstik atau bentuk hitung lainnya.

Penelitian kuatitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakanvisathal
itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk
menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku, individu
wawancara terbuka, sedang yang pentiag definisi ini mempersoalkan apa
yang diteiti yaitu upaya memahami sikapandangan, perasaan, dan perilaku

baik individu maupursekelompok orang (Maleong 2013

22
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan dNagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan
IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan dengan objek penelitian yaitu pemahaman
masyarakat tentang mitigasi bencana banjir dengan subjektjz@msia yaitu
masyarakat Bukit i@yah lumpo .
C. Informan Penelitian
Menurut Moleong (2013:132), informan adalah orargrang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi dan kondisi latar penelitian.
Penentuan informan diambil dengan tekpikposive samplingaitu memilih
informan yang terkait tema penelitiatau yang terkena bencana banjira.
Adapun infoman tersebut yait informan kunciBPBD, Wali Nagari
sedang informan pendukung adalatasyarakatyang tinggaldi sekitar
Sungai Bukit &ayahyang menjadi korban banijir.
D. Jenis Data
Dalam penelitian ini  perlu suatu data atau sumber data untuk
melengkapi dan memperjelasformasi dalam melakukan penelitian yaitu
data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang di lakukan melalui
pertanyan yang disusun oleh penelBedangkan Bta sekunder adalah data
untuk melengkapi dan memperjelas informasi dalam penelitiameémjadi
data sekunder adalah data yangpdroleh dari kantor wali &gari kantor

BPBD.
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E. Teknik dan Pengumpulan Data

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif, karena didalam
penelitian ini nantinya mengungkapkan bagaimBeagyetahuammasyarakt
tentang mitigasi bencana banjirNiagariBukit Siayah Lumpo Kecamatan 1V
Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

1. Observasi ( pengamatan langsung dilapangan)

Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan melakukan wawancara
terhadap pemahaman masyarakat tentaitigasi bencana banijir dNagari
Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai

2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada informan dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung sesuai dengan data yang di perlwleavancara dapat di
lakukan di mana saja sesuai damgdtuasi dan kondisidari informan tanpa
menganggu aktifitas sosial dari informan tersebut.

Teknik wawancara ini dilakukan dengan dua pendekatan yaitu:

a. Wawancara bebas atau informal bisa terwujud dalam bentuk
pembicaraatpembicaraan ringan. Namun keteram@gaterangan yang
diberikan diarahkan pada data yang diinginkan.

b. Wawancara Terstruktur

Tujuannya adalah untuk memperoleh keterangan khusus yaragtéerk
dengan masalah penelitigygang tersusun dalam bentuk instrumen penelitian

berupa daftar wawancara.
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3. Dokumentasi
Teknik  dokumentasi dalam penelitian  dilakukan  untuk
mengumpulkanmeneliti dan menganalis dokumen mengenai segala sesuatu
yang berkaitamlengan masalah penelitian.
F. Teknik analisis Data
Teknik analisa data yang penulis pakai adalah teknik analeta
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data, yang@ @nalisa data
kualitatif ini dikemukan oleh Miles dan Huberman dalam Sugyono (2009:
337), dilakukan secara ineraktif melalui proses dat@uksi data, data
display, verificationlangkahlangkahyang dilakukan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Merupakan langkah pengumpulan data atau jawaban yang
diperoleh di lapangan dan kemudian di rangkum, memilirhahl
yang pokok, memfokuskan pada 4mal yang penting berkaitan
dengan permasalahan penelitian.
2. Penyajian Data
Merupakan langkah analisis data yang mengelompokan atau
menyusun data yang di peroleh baik itu dari data primer dan data
sekunder dalam bentuk uraian singkat berupa teks naratif, dan bagan,
yang gunanya agar memudahkan memahami data yasigldip.
3. Vertikal
Vertikal adalah langkah ke tiga dalam analisis data yang di

peroleh dari data yang telah di reduksi dan di displaykan kemudian di
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rangkai dalam suatu bentuk kesimpulan data yang di dukung dengan
bukti-bukti yang valid dan konsisten.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data yang di peroleh dilakukan dengan
beberapa cara antara lain:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Dalam penelitian ini, fungsi dari penelitian ini adalah sebagai
instrumenyang artinya keikutsertaan penefiida objek penelitian sangat
berarti sekaldalam proses pengumpulan data, dalam proses pengumpulan
data ini datdnarus benabenar dapat dipercaya dan terbukti karena data ini
di perolehsetelah mengalami proses perpanjangan pengamatan terhadap
data tersbut.
2. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukarcigirdan
unsurunsur dalam situasi yang relevan dengarsoalan ataisu-isu yang
sedangdicari dan kemudian memasukan diri padataltersebut secara
rinci.
3. Triagulasi
Teknik triagulasi adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data
yang dimanfaatkan sesuatyang lain. D luar data itu, untuk keperluan
pengecekan atasebagai perbandingan terhadap data yang diperoleh.
Triagulasi sumbey metode penyelidikan dan teori untskimber yang

mana teori triagulasi sumber adalah penelitian mengecek kembali tingkat
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keberadaan suatu informasi berdasarkan waktuadktn baik pada saat
yang sama maupun saat yang berbeda, sedangkan dalam triagulasi teori
penulis melihat pada peristiwa @an perspektif teori, pandangan dan

pendapabrang lain dalam bentuk tulisan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian

a. Kondisi fisik (Letak , Batas dan luas)

Nagari Bukit Siayah terletak didaerah Lumpdaerah penelitian
secara astronomis terletakArt o, O pA &, 3dan 10310 BT i
100490 BT dan mempunyai luas wilayaBi7z3,80 km dengan bathatas
geografis sebagai berikut:

a. SebelahTimur : NagariTambang
b. Sebelah Barat : NagariBayang
c. SebelalSelatan : NagariBungo Rsang salido
d. Sebelalsebtan : NagariBayang Utara
b. Iklim Daerah Penelitian

Daerah penelitian memiliki curah hujan yang relatif tinggi setiap
tahunnya. Wilayah Kecamatan IV Jurai merupakan bagian dari wilayah
Kabupaten Pesisir selatan dengan keadaan iklimnya tidak jauh beriiada
tempat yang satu dengan yang lainnya dengan kisaran temperatur wdara 22
sehingga 32 serta curah hujan ratata 2,919,24 mm/tahuniopografis
tanahnya berbukit, dengan lahan sebagian besar dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk lahan pertanian, sehingga sebagian besar masyarakat

Nagari adalah petani.

28
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c. Sejarah Nagari
Menurut sejarah yang didapat dari tutur para tetua Nagari,

Penduduk Nagari Lumpo berasal dari Bayang yang masyarakatnya hidup dari
bertani. Sejalan dengan perkembangan penduduk yang semakin banyak,
tuntutan akan kebutuhan lahan menjadi sangat penting dalam oi@men
kebutuhan hidup mereka. Pada awal abad ke 18, mereka berusaha mencari
lahan baru dengan melewati perbukitan yang merupakan jajaran bukit
barisan, diakhir perjalanan mereka melihat sebuah ranah yang sangat luas dan
subur yang selama ini terlupakan athahasa minangnya Lupo. Seiring
dengan perkembangan waktu dan morfologi, kata lupo berubah menjadi
Lumpo dan sampai sekarang masyarakat menyebut daerah ini dengan sebutan
Lumpo, dan dengan kembalinya ke sistem Pemerintahan Nagari menjadi
Nagari Lumpo
d. Demogafi

Penduduk Nagari Lumpo berjumlah 1253 jiwa dengan komposisi 637
jiwa laki-laki dan 616 jiwa perempuan dengan jumlah KK 274, sementara KK
miskinnya sebanyak 95 KK secara rinci tentang kondisi demografi dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

Jumlah Peduduk Nagari Bukit Siayah Lumpo menurut:

1. Komposisi penduduk berdasarkan umur
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Tabel 1V.1. Komposisi pendudukdi Nagari Bukit Siayah Lumpo
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

berdasarkan umur

NO UMUR JUMLAH %
1 0-4 93 7,42
2 5-9 101 8,06
3 10-14 107 8,53
4 1519 122 9,73
5 20-24 95 7,58
6 2529 90 7,18
7 30-34 87 6,94
8 3539 83 6,62
9 40-44 80 6,38
10 45-49 87 6,94
11 50-54 97 7,74
12 55-59 96 7,66
13 > 60 115 9,17
JUMLAH 1253 100

Sumber: (Data Kecamatan IV Jurai dalam bemtuka Tahun 2014).

2. Komposisi penduduk berdasarkan suku

Tabel IV.2. Komposisi penduduk di Nagari Bukit Siayah Lumpo
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

berdasarkan suku

NO [ SUKU JUMLAH %
1 | SIKUMBANG 245 19,55
2 | CANIAGO 145 11,57
3| TANJUNG 189 15,08
4 | JAMBAK 269 21,46
5 | KOTO 107 8,53
6 | MELAYU 193 15,40
7 _|GUCI 105 8,37
JUMLAH 1253 100

Sumber: (Data Kecamatan IV Jurai dalam bentuk angka Tahun 2014).
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3. Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel IV.3. Komposisi pendudukdi Nagari Bukit Siayah Lumpo
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

berdasarkan tingkat pendidikan

NO | PENDIDIKAN JUMLAH %
1. | BELUM/TIDAK TAMAT SD 430 34,31
2. |SD 190 15,16
3. | SMP 105 8,37
4. | SMA 280 22,34
5. | DIPLOMA 103 8,22
6. |S1 145 11,57
7. |S2 -

Sumber: (Data Kecamatan IV Jurai dalam bentuk angka Tahun 2014).

4. Komposisi Penduduk berdasarkan mata pencarian

Tabel IV.4. Komposisi penduduk di Nagari Bukit Siayah Lumpo
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

berdasarkan mata pencarian

NO | MATA PENCAHARIAN JUMLAH %

1. PETANI 653 52,11
2. PNS 50 3,9

3. PEDAGANG 10 0,79
4. POLRI/TNI AD 5 0.03
5. WIRASWASTA 7 0,05
6. PENSIUNAN 30 2,39
7. PEGAWAI SWASTA 15 1,19
8. TUKANG 35 2,79
9 BELUM/TIDAK BEKERJA 448 35,75

Sumber: (Data Kecamatan Ddrai dalam bentuk angka Tahun 2014).
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B. Temuan Khusus

Lumpo Kecamatan IVJurai merupakan salah ddaigariyangletak
topografis tanahnya berbukit, dengan lahan sebagian besar dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk lahan pertanian, sehingga sebagian bessyarakat
Nagari adalah petanNagari Lumpo kecamatarlV Jurai, Kabupaten Pesisir
Selatan, Propinsi Sumatera Barat merupakan 12@aNagari di kecamatan
IV Jurai yang mempunyai jarak3 Km dari kota kabupaten. Kecamatin
Jurai sendiri merupakan saladatu dari 12 kecamatan di kabupaten Pesisir
Selatan yang termasuk kategori kecamatan miskin

Kecamatan IV Juramerupakan 1 dar20 Nagari di kecamataiv
Jurai yang ramiliki permasalahan terhad&engetahan, dampak dan upaya
- upaya tentang mitigasi beana berdasarkan mggataan yang ada di
lapangan

Dari hasil penelitian di lapangan pemahaman masyarakat tentang
mitigasi bencana kurang paham dan hanya tahu terhadap -wpaya
penyelanatan diri kerika bencana datandntuk lebih jelasnya penulis akan
menguraikan satpersatu darbtudi tentang mitigasi bencana banjir di Nagari
Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten PeSeatan

1. Pengetahuanmasyarakat tentang mitigasi bencana banjir

Pengtahan terhadap mitigasi bencana banjir merupakaatusu

pengetahuan atau pengalaman yang harus di ketahui dan di miliki

Masyarakat umum, yang berisi pengetahuan, upaypaya dan dampak
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dalam menghadapi bencana banjir yang di mulai dari sebelaiamg
bencana banijir.
Namun dari hasil wawancara saya dengasyarakat yang ada di
Nagari Bukit Siayah lumpo, mendapatkan hasil penelitian sebagai berikut :
Menurut Bapak AR, sebagai Wali Nagari Bukit Siayah Lumpo

(wawancara tanggal 24 Juni 2015) mengatakan:

Gamba IV.1.Wawancara dengan Bapak RA (umur28), sebagai
perangkat Wali Nagari Bukit Siayah Lumpo
tentang Mitigasi (Dokumentasi Penelitian 24 Juni
2015

AfSaya t i d a #dengdnengmanya mitigash u
bencana banijir, tapi saya tahu dengan namanya penganggulangan
bencana banjir, yang membahas bagaimana tindakan dan sikap
kita dalam menghadapi bencana, adapaun yang perlu dilakukan
ketika terjadi bencana adalah mengungsi ketempat aman dan
kembali ketikasudah dirasa amagmang saya lihat kelalanya
kurangnya pengetahuan masyarakahgenai mitigasi.

Dari wawancaradengan bapak ARliatas,terlihat bahwabapak AR
tidak tahudengan istilah Mitigasi bencana banijir, tetapi hanya tahu dengan

istilah penanggulagan bencana.
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Selanjutnya Wawancara dengan Bapak Kr mengatakan:
Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh ibu El, ibu Az, ibu Em, ibu

Ln, bapak Jn, dan ibu Rdenurut bapak Kr,

Bukit Siayah Lumpo Dokumentasi Penelitian 25 Ju
2015

600Awak indak tahu jo mitigasi be

hanyo tahu apo &@o yang dikarajoan katiko tibo

bancano, yang awak karajoan katiko tibo bencano iban;j

lari katampek yang tinggkalo kendala dalam sosialisasi

di siko banyak diantaronyo yang partamo kurang

pengetahuan masyarakat mengenai mitigasi, yang kaduo

masyarakéa beranggapan mitigasi ini tidak perlu karna

masyarakat lebih mementingkan harato bendanyo sajo

katiko banijir dari padadiiny o sor ang. 0

Artinya :

fSaya tidak tahwengan Mitigasi bencana banjir itu,
hanya tahu apa saja yang dikerjakan ketika bencang, yan
saya kerjakan ketika datang bencana banijir lari ketempat
yang tinggi Kalo kendala dalam sosialisasi ini banyak,
diantaranya yang pertama kurang pengetahuan masyarakat
mengenai mitigasi, kedua masyarakat lebih mementingkan
harta benda nya saja ketika pparketimbang dirinya
sendiri.o
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Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh bapak Kr, mengatakan

bahwa tidak tahu dengan istilah mitigasi, akaapiehanya tahu dengan apa
saja yang di kerjakan ketikan banijir datang.

Menurut ibu El, Masyarakat Bukit Siayalampo (wawancara tanggal

26 Juni 2015) mengatakan

Gambar IV.3Wawancara ibu ElI (umur 23) Masyarakat Bukit Siay
Lumpo (Dokumentasiéhelitian 25 Juni 2015)

606 Awa k i jo ohiiglhsi berecdnaol banjir itu, hanyo
tahu apo sajo yang dikarajoan katiko tibo bancano, yang awak
karajoan katiko tibo bencano banjir lari katampek yang tinggi
akibaik bamir yang acok tibo rangik banyaklo upaya yang
awak lakukan mambuek rumah agak tinggi. soalnyo rumah
awak dakek dari tapi sungai . 0

Artinya :

fiSaya tidak tahu ehgan Mitigasi bencana banjir itu, hanya
tahu apa saja yang dikerjakan ketika bencanag ysaya
kerjakan ketika datang bencana banjir lari ketempat yang tinggi
Akibat banjir yang sering datangnyamuk banyak. Klo upaya
yang saya lakukan mambuat rumah agak tinggai, soalnya rumah
saya dekat dari tepi sungai .o

Dari wawancara dengan ibu El juge@myemukakan hal yang sama, ibu

El juga tidak tahu dengan mitigasi bencana.
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Menurut ibu Ez, Masyarakat Bukit Siayah Lumpo (wawancara tanggal

26 Juni 2015) mengatakan:

Gambar IV.4AWawancara ibu Ez (umur 34) Masyarakat Bukit Sia)
Lumpo (Dokumentasi Penelitian 25 Juni 2015)

fAmbo ndak begitu tahu jo Mitigasi Bencano, tapi
ambo tahu jo istilah penanggulazg Bencano atau yang di
sabuik caro manyalamaikan diri dari bencano banijir, yang
par al u bana ambo raso baoa caro
bencano tasabuik, dengan caro lari daritpek yang di raso
kurang aman,Dan dari pengmatan awaknasyarakat kito
alun tahu po terhadapistilah Mitigasi bencandbanjir.ambo
pernah sekali pai mengikuti sosialisasi atau penyuluhan di
kantor wal. nagari . tapi yang tibo

Artinya:

fiSaya tidak tahu dengan Mitigasi bencaggi $aya tahu
dengan istilah penanggulangaenpnggulangan bencana atau
yang di sebut dengan cara penyelamatan diri dari bancana
banjir, yang perlu betul bagaimana cara menjauhi diri dari
bencana tersebut dengan cara lari ketempat yang di kira
aman Dari pengamatan saya masyarakat kita masih banyak
belum tahu terhadap mitigasi bencana barffiaya pernah
sekali pergi mengikuti sosialisasi atau penyeluhan di kantor
wal i nagari, tetapi yang datang han
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Dari wawancara di ataserihat bahwa ibu Ez tidak tahdengan
istilah mitigasi bencanaamijir, tetapi ibu Ez hanya tahu bagai mana cara

menjauhi diri ketika terjadi nya banijir.

Menurut ibu Em, Masyarakat Bukit Siayah Lumpo (wawancara

tanggal 27Juni 2015) mengatakan

Gambar IV.5Wawancara ibu Em (umur 55)Masyarakat Bukit Siay
Lumpo (Dokumentasi Penelitian 26 Juni 2015)

AAmbo ndak tahu jo mitigasi, tapi
lari kalua sambiamambaok barang yang baharago atau di
latakkan ka tampek yang tinggi . Kalau lah raso aman ambo
babaliak ka rumahKatiko banjir lah salasai sarok jo lumpur
banyak, di tambah rangi k mambaok pir

Artinya:

fiSaya tidak tahu dengan mitigasi, tetapi asayhu
denga cara lari keluar sambil memba barang yang
berharga. Atau di letakkde tempat yang tinggi. Kalawdah
di anggap aman saya balik lagi ke rumibktika banjir sudah
surut sampah dan Ilumpur banyak, di tambah nyamuk
membawa penyakit. o



